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Abstract – Onex ofx thex cognitivex abilitiesx thatx everyx studentx mustx havex inx mathematicalx learningx isx thex 

abilityx ofx reasoningx. Howeverx, thex resultx ofx preliminaryx testx indicatex thatx thex abilityx ofx mathematicalx 

reasoningx studentxx ofx gradex VIIIx SMPx Nx 11x Padangx arex stillx lowx, andx needxx tox bex improvex. One x ofx the x 

learningx modelsx tox improvex thex student’sx mathematicalx reasoningx abilitiesx isx thex Connecting, 

Organizing, x Reflecting, x Extendingx (CORE)  x learningx model. Thisx typex ofx researchx isx quasyx experimentx 

withx staticx groupx design, x thatx involvesx twox samplex classes. x Experimentx classesx usex COREx learningx 

model and control classes using conventional learning models . Based on the results of data analysis using 

tx testx, obtainedx P-Value = 0,011< a = 0,05. itx canx bex concludedx thatx thex mathematicalx reasoningx abilityx 

ofx studentsx whox learnx byx applyingx thex COREx learningx modelx isx morex betterx thanx studentsx who x learnx by 

conventional x learningx. 

 

Keywords – COREx Learningx Model, Mathematicalx Reasoningx Abilityx 

 

Abstrak – Salaho satu kemampuano kognitifo yango haruso dimilikio oleho setiapo pesertao didiko dalamo 

pembelajarano matematikao adalaho kemampuano penalaran. oNamun, hasilo teso awalo menunjukkan 

kemampuano penalarano matematikao pesertao didiko dio kelaso VIIIo SMPNo 11o Padango masiho rendah, o sehingga 

perluo ditingkatkan. o Salaho satuo modelo pembelajarano untuko meningkatkano kemampuano penalarano 

matematikao pesertao didiko adalaho modelo pembelajarano Connectingo, Organizing,  o Reflecting,  o Extending 

(CORE). o Jeniso penelitiano inio adalaho kuasio eksperimeno dengano rancangano statico groupo designo yang 

melibatkano duao kelaso sampel.  o Kelaso eksperimeno belajaro dengano modelo pembelajarano COREo dano kelaso 

kontrol belajar dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji t, 

diperoleho P-Value = 0,011< a=0,05. Sehinggao,dapato disimpulkano bahwao kemampuano penalaran  

matematikao pesertao didiko yango belajaro dengano menerapkano modelo pembelajarano CORE lebiho baik 

daripadao pesertao didiko yang obelajar odengano pembelajaran okonvensional.  

 

Kata kunci – Kemampuan Penalaran Matematika, Model Pembelajaran CORE  

 

PENDAHULUAN 

 Matematikai merupakani suatui ilmui yangi isangat 

pentingi dalami kehidupani bahkani dalami iperkembangan 

ilmui laini dani dapati imemajukan idaya ipikir imanusia. 

Sehingga,  i matai pelajarani matematikai perlui diberikani 

kepadai seluruhi pesertai didiki mulaii darii sekolahi idasar, 

untuki membekali i pesertai didiki dengan i ikemampuan 

berpikir i logis, i analitis, i sistematis, i kritis, i inovatif, i kreatif, 

sertai kemampuani bekerjai samai [1].   

Tujuani pembelajarani matematikai yangi tercantum 

dalami Pedomani Mata i Pelajarani (PMP) i iMatematika 

Sekolah i Menengahi Pertama i i (SMP)/Madrasah 

Tsanawiyah (MTs)  i revisii tahun i2016 i yangi terkaiti idengan 

kognitifi adalahi pesertai didiki memilikii kemampuani idalam 

memahami i konsep i matematika,  i menerapkani polai dan 

penalarani dalami pemecahani masalah, i sertai imampu 

mengkomunikasikan i gagasan. i Berdasarkani itujuan 

pembelajarani matematikai tersebut,  i salah satu kemampuan 

yangi harus i dimiliki i olehi seluruhi pesertai didiki adalah 

kemampuan i penalaran i matematika. i Pesertai didiki akan 

dapati menguasaii matematika i dengani baiki jikai mereka 

memilikii kemampuani penalarani yangi tinggi, i karena 

matematikai adalahi ilmui pengetahuan i yangi diperoleh 

dengani bernalar[2] i dani terbentuki darii hasili pemikiran 

manusiai yangi berhubungani dengan i ide, i proses, i dan 

penalarani manusia[3]. i  

Faktanya, i prosesi pembelajarani yangi dilaksanakani 

padai kelas i VIIIi SMPNi 11i Padangi adalahi model 

pembelajarani langsung i. Pembelajarani diawali i dengan 

membahas i pekerjaani rumah, i dilanjutkani dengan 

memberikani materii serta i beberapai contohi soal, i dan 

diakhiri i dengani memberikani latihani mandiri. i Beberapa 

pesertai didiki terlihati antusiasi dalami mengikuti 

pembelajaran. i Namun, i banyaki pesertai didiki yangi tidak 

memperhatikan i atau i mengerjakan i hal-hali laini saati guru 

menjelaskan.  i Sehingga,  i ketikai diberii latihani mandiri 
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pesertai didiki belumi mampui menyelesaikannya i dan 

cenderungi untuki menunggu i jawaban i darii teman. Hali ini 

menyebabkani kemampuan i penalaran i pesertai didiki kelas 

VIII i SMPNi 11i Padangi masihi rendah.  i Hal i inii dapat 

dilihati darii hasili tesi kemampuani penalaran i matematika 

padai materi i polai bilangan. i Hasil i tesi tersebut 

menunjukkani bahwai jumlahi pesertai didiki yang 

memperolehi nilaii diatasi Ketuntasani Belajari Minimal 

(KBM)  i yaitui 75i sebanyaki 33 i orangi darii 214i orang 

pesertai didiki yang imengikuti ites. Jika i hali ini i terus 

dibiarkan,  i maka i pesertai didiki akani kesulitan i memahami 

konsep-konsepi matematikai yangi membutuhkan 

kemampuan i bernalar.   

Kemampuani penalarani matematikai pesertai didik 

dapati ditingkatkani jikai gurui melakukan i inovasii dalam 

prosesi pembelajaran. i Rendahnya i prestasii belajarii mereka 

padai ujian, disebabkani olehi kurangi tepatnya i model 

pembelajarani yangi diterapkani [4]. Modeli pembelajaran 

yangi sebaiknya i diterapkan i adalahi modeli yangi menuntut 

mereka i aktifi dalami mengkontruksii pengetahuannya 

sendiri, i dani memfasilitasii mereka i untuki mengerjakan 

soal-soal i yangi menuntuti kemampuani bernalar. i Sehingga, 

kemampuan i penalaran i matematikai pesertai didiki dapat 

berkembang.  i Salahi satui modeil yangi dapati meningkatkan 

kemampuan i penalarani matematikai pesertai didiki adalah 

model i pembelajarani Connecting,  i Organizing,  i Reflecting, 

Extending (CORE). i 

CORE i merupakani modeli pembelajarani dengan 

metodei diskusii yangi berlandaskani padai teori 

konstruktivisme i dan i bertujuani mengaktifkan i dani 

mengembangkan i kemampuani berpikir i pesertai didik [5]. 

Modeli COREi terdirii darii empati tahap i pembelajaran, 

yaitui connecting, i organizing, i reflecting i, dani extending. 

Modeli COREi dapati memfasilitasi i pesertai didiki dalam 

membanguni pengetahuannyai sendirii sertai terlibati aktif 

dalami pembelajaran.  i Modeli tersebut i jugai menekankan 

kemampuan i berfikiri pesertai didiki untuki menghubungkan, 

mengorganisasikan i ide-ide, i mendalami i untuki menggali 

informasi i yangi didapat, i dani  memperluas i atau 

mengembangkan i informasi i yangi didapat. i Padai tahap 

awal i yaitui connecting, i pesertai didiki diajaki untuk 

mengaitkani materii yangi telahi diperolehi dengani materi 

yangi akani dipelajari. i Sehingga,  i mereka i akani lebihi mudah 

dalami memahamii materi, i karenai didasarii padai apai yang 

telahi diketahuii sebelumnya.  i Apabilai peserta i didiki dapat 

menghubungkani gagasan-gagasani matematika, i maka 

pemahamannya i terhadap i metematikai akani lebih 

mendalami dani bertahan lama [6]. i 

Padai tahapi organizing,i pesertai didik 

mengorganisasikan i informasi-informasii yangi diperoleh 

untuki membangun i pengetahuannya i sendirii dengan 

menggunakan i Lembar i Kegiatani Pesertai didiki (LKPD). 

Pesertai didiki salingi berdiskusii dengani temani satu 

kelompoknya i untuki memperolehi pemahamani mengenai 

materii yangi dipelajari. i Dengani adanya idiskusi, i membuat 

mereka i lebihi terlibat i aktifi dalami prosesi pembelajaran, 

karenai pesertai didiki akani saling i bertukar i pendapat, 

berbagii pengetahuan idalami menyelesaikan i kegiatani pada 

LKPD.  i Jikai parai pesertai didiki menyampaikan i ide-idenya 

secarai terbuka,  i maka i akan i membantui mereka 

memperdalami pemahaman i merekai tentangi konsep i yang 

dipelajari[7]. iSehingga, i dengani berdiskusii dapat 

meningkatkani pemahamani sertai mengembangkan 

kemampuan iberfikir idan ibernalar i pesertai didik. 

Selanjutnya,  i padai tahapi reflecting i pesertai didik 

mempresentasikan i hasil i diskusii kelompoki di i depani kelas 

untuki memastikani bahwa i pengetahuani yangi diperolehnya 

sudah i benari. Pesertai didiki diberikani kesempatan i untuk 

belajar i dengani kesadarani metakognitifnya i tentang 

pengetahuani yangi telahi diperolehi selamai proses 

pembelajaran.  i Kegiatani refleksi i pentingi bagi i mereka 

untuki meningkatkani kemampuan i berpikiri matematisnya. 

Kemudian, i padai tahap i extending i pesertai didiki diberikan 

soal-soal i latihan i padai LKPD, agar i dapati menerapkan 

konsep-konsep i yangi telahi dipelajarii. Hali inii dapat 

membantui mereka i untuki mengembangkan i kemampuan 

bernalarnya.  i Salahi satui carai agar i pesertai didik imemiliki 

kemampuan ibernalar iyang ibaik iyaitu idenganimendesain 

sebuah itugas iyang imemungkinkani mereka iuntuk 

menggunakan i kemampuani bernalar i dalam  

menyelesaikan i tugas i tersebut.   

Modeli COREi melatihi pesertai didiki menghubungkan 

berbagaii konsep i untuki menemukani makna, i mendorong 

pesertai didiki untuk i aktif, i bekerjasama idalami kelompok, 

sertai menekankan i berfikiri kreatifi dan kritis. iOlehi karena 

itu, i modeli inii dapati meningkatkan ikemampuan ipenalaran 

matematikai peserta i didik. i Hali inii diperkuat i oleh 

penelitiani yangi menyatakan i bahwai penerapani model 

CORE i dapati meningkatkani kemampuani penalaran 

matematika [8]. i  

Tujuani penelitiani ini i adalahi untuk imendeskripsikan 

apakahi kemampuan i penalarani matematikai pesertai didik 

yangi belajari dengani modeli pembelajarani COREi lebih 

baiki daripadai pesertai didiki yangi belajari dengani model 

pembelajarani konvensional i dii kelasi VIIIi SMPNi 11 

Padang. i Modeli CORE idilaksanakani dengan i pendekatan 

saintifik. iSelaini itu, i jugai digunakani LKPDi yang 

dirancangi sesuai i langkah-langkahi modeli COREi sebagai 

mediai bagii pesertai didiki untuk i mengkontruksi 

pengetahuannya i sendirii. Adapuni indikato ir yang 

digunakani i adalah ii (1) mengajukani i dugaan; i i (2) menarik 

ikesimpulani bagii suatui pernyataan; (3) memberikan 

ialternatif ibagii suatu iargumen; (4) menemukan i polai pada 

suatui gejala imatematika [1] . 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenisi penelitiani inii adalahi kuasii eksperimen, i artinyai 

penelitiani yangi tidak i dapati memberikani kontroli secarai 

penuhi terhadap i variabeli yangi dii teliti. i Sedangkan, 

rancangan i penelitian yangi digunakani adalahi Statici Group i 

Design i dengan i mielibatkani duai kelasi sampel i [9]. 

Rancangan i penelitiani dapati dilihati padai Tabel I. 
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TABEL I 
RANCANGAN PENELITIAN 

Kelas Perlakuan Tes  

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Keterangan: 

X : Model pembelajaran CORE 

O : Tes kemampuan penalaran matematika peserta didik 

 

Populasik padak penelitiank ini k adalahk semua k peserta 

didikk kelask VIIIk SMPNk 11k Padangk Tahunk Pelajaran 

2019/2020k yangk terdirik atask tujuhk kelask, setelah dilakukan 

pengambilan sampel secara acak diperoleh kelas VIII.D 

sebagai k kelask eksperimenk dank kelask VIII.Gk sebagai kkelas 

kontrol k. Variabel k bebask dalamk penelitiank inik adalah 

model k pembelajarank CORE k dank pembelajaran 

konvensional,  k sedangkank variabel k terikatnya k yaitu 

kemampuank penalarank matematika k peserta k didikk pada 

materi k relasik dank fungsi. k Datak primer k pada k penelitiank ini 

adalahk hasilk tesk kemampuank penalarank matematika 

pesertak didikk pada k kelask sampelk dank hasilk ulangank harian 

materi k polak bilangank. Sedangkank datak sekundernya 

adalahk nilaik ujiank akhir k semesterk genap k matematika k kelas 

VIIk SMPNk 11 k Padangk tahunk pelajarank 2018/2019k dan 

jumlahk peserta k didikk kelask VIIIk SMPNk 11k Padangk tahun 

pelajarank 2019/2020. Instrumenk Penelitiank inik adalahk tes 

kemampuank penalarank matematika,  k tesk inik digunakan 

untukk membandingkank kemampuank penalaran 

matematika k peserta k didikk yangk belajark dengank model 

pembelajarank CORE k dengank pesertak didikk yangk belajar 

dengank model k pembelajarank konvensional. 

Datak hasilk tesk kemampuank penalarank  matematika 

pesertak didikk dianalisisk dengank menggunakan k uji tk karena 

datak darik keduak kelask sampelk berdistribusi k normal k dan 

memiliki k variansik yangk homogen [10]. Analisisk hasilk tes 

inik bertujuank untukk mengujik kebenarank hipotesisk yang 

dikemukakank dalamk penelitiank yaituk kemampuan 

penalarank matematikak pesertak didikk yangk belajar 

menggunakank model k pembelajarank CORE k lebihk baik 

daripadak kemampuank penalarank matematika k peserta k didik 

yangk belajark dengank  pembelajarank konvensional k dik kelas 

VIIIk SMPk Negerik 11 k Padang ktahun kpelajaran k2019/2020. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasilk analisisk data k tesk kemampuan k penalarank padak kelas 

sampel k dapatk dilihatk pada k Tabel II 
TABEL II 

DESKRIPSI DATA TES KEMAMPUAN PENALARAN  MATEMATIKA 

PESERTA DIDIK PADA KELAS SAMPEL 

Kelas N 
 

S Xmaks Xmin  

E 
32 72,32 17,38 100 36 

K 
32 61,83 17,82 93 7 

Keterangan: 

E : Eksperimen 

K : Kontrol 

Padak Tabelk IIk terlihatk bahwa k rata-rata k nilaik tesk 

kemampuank penalarank matematika k peserta k didikk lebih 

baikk daripadak kelask kontrol. k Nilai k tertinggi k dank terendah 

yangk diperolehk peserta k didikk kelask eksperimenk juga k lebih 

tinggik daripadak kelask kontrol.v Sedangkank simpangan 

bakuk hasilk tesk pada k kelask kontrol k lebihk tinggik daripadak 

kelask eksperimen. Hal k inik menandakank kemampuan 

penalarank matematika k pesertak didikk padak kelask kontrol 

lebihk beragamk daripadak kelask eksperimen. 

Datak hasilk tesk kemampuank penalarank peserta k didik 

padak kelask sampelk secara k lebihk rincik disajikank dalam 

bentukk tabelk distribusik frekuensik berdasarkank skor k yang 

diperolehk peserta k didikk padak setiap k indikator k yang 

digunakan,  k sepertik pada k Tabel III 

TABEL III 

DISTRIBUSI SKOR KEMAMPUAN PENALARAN  MATEMATIKA PESERTA 

DIDIK SESUAI INDIKATOR PADA KELAS SAMPEL 

Indi-

kator 
Kelas 

Jumlah Peserta Didik yang Memperoleh 

Skor 

0 1 2 3 4 

1 
E 2 1 5 24 

 
K 2 3 3 24 

2 
E 4 14 6 3 5 

K 12 9 7 4 0 

3 
E 0 1 8 23 

 
K 0 3 4 25 

4 
E 3 2 5 0 22 

K 4 3 13 2 10 

Keterangan untuk masing-masing indikator 

kemampuan penalaran matematika : 

1. Mengajukan dugaan 

2. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan 

3. Memberikan alternatif bagi suatu argumen 

4. Menemukan pola dalam suatu gejala matematika 

Berdasarkank Tabel IIIk, terlihat k bahwa k jumlahk 

peserta didik pada kelas eksperimen yang memperoleh 

skor k maksimal k untukk  indikatork kemampuank penalarank  2 

dank 4 k lebihk tinggik daripadak kelask kontrol. Untukk indikator 

1k banyakk peserta k didikk yangk memperolehk skor k maksimal 

padak kedua k kelask sampelk adalahk samak yaituk 24k orang. 

Sedangkan,  untuk k indikatork 3k jumlahk peserta k didikk yang 

memperolehk skor k maksimal k padak kelask kontrol k lebih 

tinggik daripadak kelask eksperimen. Hal k inik disebabkan 

banyakk peserta k didikk pada k kelask eksperimenk yangk tidak 

tepatk dalamk memberikank penjelasank darik alternatifk yang 

diberikan.  

Berikutk dijelaskank analisisk data k pengaruh 

pembelajarank dengank modelk CORE k padak kelas 

eksperimenk dank pembelajarank konvensional k pada k kelas 

kontrol k terhadapk kemampuank penalarank matematika 

pesertak didikk untukk setiapk indikatork penalaran 

matematika k padak soalk tes. 

a. Mengajukan dugaan 



Vol.8 No. 4 Desember 2019 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika Hal 59-64 

 

62 

 

0

5

10

15

20

25

30

Skor 0 Skor 1 Skor 2 Skor 3

Eksperimen 

Kontrol

 Gambar. 1 Distribusi Perolehan Skor Untuk Indikator 1  

Indikatorz pertama z yaituz mengajukanz dugaan. 

Indikatorz iniz terdapatz padaz soalz nomor z 4, z peserta z didik 

dimintaz untukz menduga z pasanganz himpunanz yang 

kemungkinanz dapatz berkorespondensi z satu-satuz Skor 

maksimumz yangz diperolehz pesertaz didikz jika z menjawab 

denganz benarz danz lengkapz adalahz 3.  

Berdasarkanz Gambazr 1 z diperolehz informasiz bahwa 

Jumlahz pesertaz didikz kelasz eksperimen z yangz memperoleh 

skorz 3 z sama z denganz kelasz kontrol. z lebihz dari z separuh 

pesertaz didikz padaz kelasz eksperimenz maupunz kelas 

kontrolz dapat menjawab dengan benar dan lengkap. 

Jumlah pesertaz didikz kelasz eksperimen z yangz memperoleh 

skorzz 2z lebihz tinggi z daripadaz kelas z kontrol. Sedangkan 

untukz skorz 1, jumlahz pesertaz didikz kelasz kontrolz lebih 

banyakz 2 z orangz daripadaz kelas z eksperimen. Jika 

perolehanz skorz untukz soalz indikatorz 1z kedua z kelasz sampel 

dirata-ratakanz, makaz diperolehz rata-rata  kelas eksperimen 

2,59 dan kelas kontrol 2,53. Hal ini menunjukkan kelas 

eksperime zn lebihz baikz dalamz menjawabz soalz untuk 

indikator z pertama z daripadaz kelasz kontrol. zDapat 

disimpulkanz bahwa z pesertaz didikz kelasz eksperimen 

memiliki z kemampuanz yangz lebih baik dalam mengajukan 

dugaanz dibandingkanz denganz pesertaz didikz kelasz kontrol. 

Halz iniz karena z pengaruhz modelz pembelajaranz CORE z 

padaz kelasz eksperimenz yangz memfasilitasi z pesertaz didik 

mengkontruksi z pengetahuannya z sendiri z padaz tahap 

organizingz  danz memikirkanz kembali z apaz yangz diperoleh 

padaz tahapz reflecting. z Sehingga z pesertaz didikz dapat 

menggunakan konsep-konsepz yangz mereka z peroleh 

sebagai z alatz untukz mengajukanz dugaan.  

 

b. Menarik kesimpulan dari suatu pernyataan. 
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Gambar.2 Distribusi Perolehan Skor Untuk Indikator 2 

 

Indikatorz kedua z yaituz menarikz kesimpulanz dari 

suatuz pernyataan. Indikatorz iniz terdapatz padaz soalz nomor 

2, pesertaz didikz diberikanz sebuahz permasalahanz terkait 

penerapanz persamaanz fungsiz dalamz kehidupanz sehari-

hari. Skorz maksimumz yangz diperolehz pesertaz didikz jika 

menjawabz denganz benarz danz lengkapz adalah 4.  

Berdasarkaanz Gambar 2 diperolehz informasi z bahwa 

jumlahz peserta z didikz kelasz eksperimen z yangz memperoleh 

skorz maksimalz lebihz banyakz daripadaz kelasz kontrol. Pada  

kelas z kontrol, tidakz adaz yangz memperolehz skor 4. 

Artinya, tidak z satupunz pesertaz didikz kelasz kontrol z yang 

dapatz menjawabz denganz lengkapz danz benar. Jumlah 

pesertaz didikz yangz memperolehz skorz 0 padaz kelas 

eksperimenz lebihz rendahz daripadaz kelasz kontrol. Halz ini 

terjadiz karena z banyakz kelasz kontrolz yangz tidak 

memberikanz jawaban.  Jikaz perolehan z skorz pesertaz didik 

untukz indikatorz 2 z dirata-ratakanz, makaz diperolehz rata-rata 

skorz kelasz eksperimenz lebihz tinggi z dibandingkan z dengan 

rata-zrata z skor z padaz kelasz kontrol, yaitu z 1,72z padaz kelas 

eksperimenz danz 1,09z padaz kelasz kontrol. zDapat 

disimpulkanz bahwa z kemampuan z pesertaz didikz kelas 

eksperimenz dalamz menguasaiz indikatorz 2 z lebihz baik 

daripadaz kelasz kontrol. Halz ini z karena z kemampuan 

pesertaz didikz kelasz eksperimen z dalamz menarik 

kesimpulanz suatuz pernyataanz dilatihz padaz tahap 

organizing dan extending. 

 

c. Memberikan alternatif bagi suatu argumen 
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Gambar.3 Distribusi Perolehan Skor Untuk Indikator 3 

 

Indikatorz ketiga z yaituz memberikan z alternatifz bagi 

suatuz argumen. Indikatorz iniz terdapatz padaz soalz nomor 1, 

pesertaz didikz diberikanz sebuahz grafikz danz diminta z untuk 

menentukanz apakahz grafikz tersebut z merupakanz fungsi 

atauz bukan, z besertaz alasannyaz. Skorz maksimumz yang 

diperolehz pesertaz didikz jikaz menjawabz denganz benar z dan 

lengkap z adalahz 3.  

Berdasarkanz Gambarz 3 diperolehz informasi z bahwa 

jumlahz pesertaz didikz yangz memperolehz skorz 3z padaz kelas 

kontrozl lebihz tinggi z daripadaz kelas z eksperimen. hal z ini 

disebabkanz banyakz peserta z didikz kelasz eksperimenz yang 

benarz dalamz memberikanz alternatif, namun z penjelasan 

yangz diberikanz kurangz tepat. Walaupunz demikian, jumlahz 

peserta didik yang memperoleh skor 2 pada kelas 
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eksperimenz lebihz tinggi daripadaz perolehanz kelasz kontrol. 

Sehingga z jumlahz peserta z didikz kelasz eksperimenz yang 

memperolehz skorz 3z danz 2 lebihz tinggiz dibandingkanz kelas 

kontrol, yaituz 31z orang zuntuk zkelas zeksperimen zdan 29 

orangz untukz kelas zkontrol. zJika zperolehan zskor untuk 

indikator z 3 zdirata-ratakan, zdiperoleh zrata-rata zskor peserta 

didikz kelasz eksperimenz sama z denganz rata-rataz skorz pada 

kelas z kontrol, yaituz 2,69. Artinya,  z lebihz dariz setengahz 

dari peserta didik kedua kelas sampel dapat 

menyelesaikanz soal z tersebutz denganz benar. Dapat 

disimpulkanz bahwa,  z kemampuanz pesertaz didikz kelas 

eksperimenz dalamz menguasaiz indikatorz 3z hampir z sama 

denganz peserta z didikz kelasz kontrol.  

 

d. Menemukan pola dari suatu gejala matematis 
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Gambar.4 Distribusi Perolehan Skor Untuk Indikator 4 

 

Indikatorz keempatz yaituz menemukanz polaz dariz suatu 

gejalaz matematisz. Indikatorz iniz terdapatz padaz soal z nomor 
3. Padaz soalz iniz pesertaz didikz diberikanz sebuahz himpunan 

pasanganz berurutanz dariz sebuahz fungsi, z pesertaz didik 

dimintaz untukz menemukanz persamaanz fungsi z dan 

menentukanz nilaiz variabel z yangz belumz diberikanz. Skor 

maksimumz yangz diperolehz pesertaz didikz jika z menjawab 

denganz benarz danz lengkapz adalah 4.  

Berdasarkanz Gambar 4z diperolehz informasi z bahwa 

jumlahz peserta z didikz kelasz eksperimen z yangz memperoleh 

skorz 4z adalahz 22z orangz dariz 32z orangz pesertaz didik, 

artinya z lebihz dari z separuhz pesertaz didikz menjawabz 

denganz benarz danz lengkap z. Sedangkan z padaz kelas 

kontrol,  z jumlahz peserta z didikz memperoleh z skorz 4z adalah 

10z orangz dari z 32z orang. z Jumlahz peserta z didikz kelas 

kontrolz yangz memperolehz skorz 0, 1, 2, dan 3 lebihz tinggi 

daripadaz kelasz eksperimen. z Halz ini z terjadiz karena z banyak 

pesertaz didikz kelasz kontrolz yangz belumz bisa z menemukan 

polaz dariz permasalahanz yangz diberikan atau sudah bisa 

menemukan pola akan tetapi salahz dalamz menemukan 

nilai z variabel z yangz belumz diketahui. Jika z perolehanz skor 

peserta didikz kedua z kelasz sampelz dirata-ratakanz, maka 

diperolehz rata-rata z skorz kelasz eksperimen z adalahz 3,14, 

sedangkanz rata-rataz skorz pesertaz didikz kelasz kontrol 

adalah 2,34. Dapatz disimpulkanz bahwa z kemampuan 

pesertaz didikz padaz kelasz eksperimen z dalamz menguasai 

indikator z 4z lebihz baikz daripadaz pesertaz didikz kelas 

kontrol. Halz iniz karena z pengaruhz model z pembelajaran 

CORE z. Kemampuanz untukz menemukanz polaz dalamz suatu 

gejalaz matematisz dilatihz dalamz tahap z extending. 

Berdasarkanq uraianq diq atas, q dariq empatq indikator 

kemampuanq penalaranq yangq termuatq dalamq tes 

kemampuanq penalaranq matematika, q diperolehq bahwa 

kemampuanq pesertaq didikq kelasq eksperimenq lebihq baik 

daripadaq kelasq kontrolq untukq indikatorq 1, 2, dan 4. 

Sedangkan,  q padaq indikatorq 3q kemampuanq pesertaq didik 

kelasq eksperimenq hampirq samaq denganq kelasq kontrol. 

 Dataq hasilq tesq kemampuanq penalaranq matematika 

pesertaq didikq tersebutq dianalisisq denganq menggunakan 

uji-tq karenaq dataq dariq keduaq kelasq sampelq berdistribusi 

normalq danq memilikiq variansiq yangq homogen. q Semua 

analisisq dataq dilakukanq denganq bantuanq softwareq Minitab. 

 Berdasarkanq hasilq analisisq dataq, diperolehq P-value = 

0,011. P-value ˂ α=0,05.  Artinya,  q hipotesisq penelitian 

diterimaq yaituq kemampuanq penalaranq matematikaq peserta 

didikq yangq belajarq denganq modelq pembelajaranq CORE 

lebihq baikq daripadaq kemampuanq penalaranq matematika 

pesertaq didikq yangq belajarq denganq pembelajaran 

konvensional q diq kelasq VIIIq SMPNq 11q Padangq tahun 

pelajaranq 2019/2020.  q Halq iniq dikarenakanq tahapanq dalam 

modelq pembelajaranq COREq yangq diterapkanq dapat 

memfasilitasiq pesertaq didikq dalamq mengembangkanq setiap 

indikatorq kemampuanq penalaran. Olehq karenaq itu, dapat 

dikatakanq bahwaq penerapanq modelq pembelajaranq CORE 

memberikanq pengaruhq terhadapq kemampuanq penalaran 

matematikaq pesertaq didik.   

Melaluiq tahapanq modelq COREq, pesertaq didikq dapat 

lebihq aktifq dalamq pembelajaranq, dapatq membangun 

sendiriq pengetahuannya q, menjadiq lebih bersemangat, dan 

jugaq lebihq beraniq dalamq menyampaikanq pendapatq mereka, 

sertaq terbiasaq mengerjakanq latihan-latihanq yangq menuntut 

pesertaq didikq berpikirq danq menggunakan q kemampuan 

penalarannya. Olehq karena q itu, penerapanq modelq CORE 

dapatq melatihq pesertaq didikq untukq mengembangkan 

kemampuanq penalaranq matematikaq mereka. Halq ini 

sejalanq denganq hasilq penelitianq sebelumnya q yang 

menyatakanq bahwaq modelq pembelajaranq COREq dapat 

meningkatkanq kemampuanq penalaranq pesertaq didik, dan 

terdapatq perbedaanq kemampuanq penalaranq antaraq peserta 

didikq yangq belajarq menggunakanq modelq COREq dengan 

pesertaq didikq yangq belajarq menggunakan q pembelajaran 

konvensional, dimanaq rata-rataq nilaiq pesertaq didikq yang 

belajarq menggunakanq modelq COREq lebihq tinggiq daripada 

pesertaq didikq yangq belajarq menggunakan q pembelajaran 

konvensional q[8]  

KESIMPULAN  

Berdasarkanq analisisq dataq danq pembahasan,  q dapat 

disimpulkanq bahwa q kemampuanq penalaranq matematika 

pesertaq didikq yangq belajarq denganq modelq pembelajaranq 

COREq lebihq baikq daripadaq kemampuanq penalaran 

matematikaq pesertaq didikq yangq belajarq dengan 

pembelajaranq konvensionalq diq kelasq VIIIq SMPNq 11 
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Padangq tahunq ajaranq 2019/2020. Tahapanq dalamq model 

COREq dapatq memfasilitasiq pesertaq didikq dalam 

mengembangkanq setiapq indikatorq kemampuanq penalaran 

matematika. q Halq iniq berartiq, penerapanq modelq CORE 

memberikanq pengaruhq terhadapq kemampuanq penalaran 

matematikaq pesertaq didik.  
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